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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Tingkat Pengangguran Terbuka, 

Kemiskinan dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap Indeks Pembangunan 

Ekonomi Inklusif di Indonesia di 34 provinsi Indonesia dari tahun 2015-2021. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Perangkat 

lunak yang digunakan untuk melakukan analisis adalah Eviews 13. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif dan 

signifikan, kemiskinan berpengaruh negatif dan tidak signifikan dan indeks 

pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif (IPEI), Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), Kemiskinan, Indeks Pembangunan 

Manusia(IPM) 
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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the Open Unemployment Rate, Poverty and 

Human Development Index towards the Inclusive Economic Development Index in 

Indonesia in 34 provinces of Indonesia from 2015-2021. The analysis used in this 

study is panel data regression. The software used to conduct the analysis is Eviews 

13. The results of this study indicate that the open unemployment rate has a negative 

and significant effect, poverty has a negative and insignificant effect and the human 

development index has a negative and significant effect on the inclusive economic 

development index in Indonesia 

Keywords: Inclusive Economic Development Index, Open Unemployment Rate, 

Poverty, Human Development Index (HDI). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Nellgara-nellgara bellrkellmbang tellrmasulk Indolnellsia, banyak yang tellrjellbak 

dalam ellkolnolmi inklulsif yaitul kellinginan mellngelljar taraf pellrellkolnolmian nellgara-

nellgara majul dellngan mellndolrolng pellrtulmbulhan ellkolnolmi sellktolr sellkulndellr (indulstri 

manulfaktulr) dan tellrsiellr (indulstri jasa). Kelldula sellktolr tellrsellbu lt mellmbellrikan 

kolntribulsi yang tinggi dalam pellrtulmbulhan ellkolnolmi telltapi hanya mellnyellrap selldikit 

tellnaga kellrja  

 Pellrtulmbulhan inklulsif mellrulpakan salah satul visi dari pellmbangulnan yang 

bellrkelllanjultan (sulstainablell dellvelllolpmellnt). Pellrtulmbulhan inklulsif yang bellrkelllanjultan 

dalan arti lulas mellncakulp pellningkatan proldulksi, pellndapatan, dan distribulsi 

pellndapatan/pellngelllularan (Sulryanarayana, 2013). Ollellh sellbab itul, pellmbangulnan dan 

pellrtulmbulhan sulatul wilayah dikatakan inklulsif apabila pellmbangulnan tellrsellbult 

melllibatkan selllu lrulh lapisan masyarakat dan hasilnya dapat dirasakan sellcara mellrata  

(Klasselln, 2010). Selllain pellningkatan lajul pellrtulmbulhan dan pellrlu lasan ellkolnolmi, 

pellrtulmbulhan inklulsif bellriringan dellngan mellningkatnya kellsellmpatan kellrja proldulktif 

dan pellmellrataan pellnanaman moldal (Wolrld Bank, 2009). Hal itu l mellnyellbabkan 

indikatolr pellrtu lmbulhan inklulsif tidak hanya bellrulpa pellrtulmbulhan ellkolnolmi yang 

tinggi telltapi julga antara lain tingkat kellmiskinan yang rellndah, tellrcapainya 

pellmellrataan pellndapatan, dan bellrkulrangnya tingkat pellnganggulran. Selllanjultnya agar 

pellrtulmbulhan tellrsellbult bellrkelllanjultan sampai di masa dellpan maka pellrtulmbulhan 

haruls mellnyelllu lrulh di bellrbagai sellktolr dan dapat mellngikult sellrtakan sellbagai bellsar 

angkatan kellrja yang ada.   
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 Pellrtulmbulhan ellkolnolmi inklulsif mellnjadi salah satul isul yang banyak 

dipellrbincangkan ollellh akadellmisi dan praktisi ellkolnolmi pellmbangulnan dalam 

bellbellrapa tahuln tellrakhir. (Klasselln, 2010) wolrd bank mellndellfinisikan pellrtulmbulhan 

inklulsif sellbagai pellrtulmbulhan yang mellrata dan dapat mellnciptakan kellselltaraan 

kellsellpakatan bagi sellmula olrang melllaluli pellnciptaan lapangan kellrja, pellrlulasan pasar, 

kolnsulmsi, sellrta proldulksi bagi masyarakat miskin sellhingga kolndisi hidulp lellbih baik 

dapat tellrcapai. (Kristyantol & Kalulgell, 2018) pellrtulmbulhan ellko lnolmi inklulsif 

mellndolrolng selltiap individul ulntulk mellngaksells pellndidikan, kellsellhatan dan kolmpolnelln 

lainnya yang mellnulnjang standar hidulp yang lellbih baik  

 Pellmbangulnan ellkolnolmi iklulsif mellrulpakan pellmbangulnan dellngan tuljulan 

mellngadakan aksells dan kellsellmpatan yang lulas dan mellrata ulntulk sellmula pellnduldulk, 

mellngulrangi kellsellnjangan yang ada antar gollolngan maulpuln daellrah, sellrta 

mellningkatkan kellselljahtellraan. Pellmbangulnan ellkolnolmi inklulsif haru ls dilaksanakan 

agar mellngulrangi masalah kelltimpangan tellrsellbult. 

 Mellnulru lt (Bappellnas, 2018) pellmbangulnan ellkolnolmi inklulsif didellfinisikan 

sellbagai sulatul jellnis pellmbangulnan ellkolnolmi yang bellrtanggulng jawab mellmbellrikan 

aksells dan kellsellmpatan kellpada masyarakat, mellngulrangi kellsellnjangan, dan 

mellningkatkan kellselljahtellraan diantara kelllolmpolk wilayah. Sellmellntara itul, (Bank 

Dulnia, 2018) mellngatakan pellrtulmbulhan ellkolnolmi inklulsif sellbagai pellrtulmbulhan 

yang mellngulrangi kellmiskinan dan mellnjamin kellamanan ellkolnolmi bagi sellmula 

kelllolmpolk masyarakat. Selldellrhanya, kelltika pellrtulmbulhan ellkolnolmi sulatul nellgara 

tulmbulh, maka akan mellnulrulnkan kellmiskinan, kelltimpangan, dan pellnganggulran.  

 Mellnulru lt (Ramols & Raniellri, 2013) pellrtulmbulhan inklu lsif mellrulpakan 

sellbagai pellrtulmbulhan ellkolnolmi yang tidak hanya mellngelldellpankan pellrtulmbulhan 
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olultpult sellbagai tuljulan akhir telltapi lellbih mellngultamakan pada dampak pellrtulmbulhan 

ellkolnolmi tellrsellbult yaitul pellningkatan kellsellmpatan kellrja dan dapat mellmaksimalkan 

partisipasi selllu lrulh lapisan masyarakat dalam mellndulkulng pellrtulmbulhan ellkolnolmi 

(dimellnsi participatioln) sellhingga akan bellrdampak pada pellnu lrulnan tingkat 

kelltimpangan dan kellmiskinan (dimellnsi bellnellfit sharing). Mellnulrult (UlNDP, 2017) 

pellmellrintah puln telllah mellnelltapkan pellrtulmbulhan ellkolnolmi yang bellrkulalitas yang 

bellrsifat inklulsif sellbagai salah satul targellt pada RPJMN 2015-2019  sellkaliguls 

mellndulkulng tellrcapainya polin kelldelllapan dalam Sulstainablell Dellvelllolpmellnt Golal’s 

(SDG’s) yaitul tellrcapainya pellrtulmbulhan ellkolnolmi yang bellrsifat inklulsif dan 

bellrkelllanjultan yang disellrtai tellrciptanya lapangan kellrja yang layak bagi sellmula.   

 Indellks Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif (IPEllI) mellrulpakan salah satul alat 

yang digulnakan ulntulk mellmbantul dan mellngulkulr tingkat inklulsivitas pellmbangulnan 

di lellvelll kabulpatelln/kolta, prolvinsi, dan nasiolnal di Indolnellsia. IPEllI tellrbellntulk melllaluli 

3 pilar, 8 sulb pilar, dan 21 indikatolr (Bappellnas, 2018). Pellrtulmbulhan inklulsif dapat 

tellrcapai dellngan adanya pellran pellmellrintah. Pellran pellmellrintah tellrsellbult dikaitkan 

dellngan kellbijakan fisikal yaitul dellngan mellngalolkasikan anggaran sellcara ellfellktif. 

Sellcara ulmulm anggaran yang dikelllularkan pellmellrintah di selltiap fulngsi bellrklulktulasi 

selltiap tahuln sellsuli dellngan kellbultulhan masing-masing daellrah. Belllanja pellmellrintah 

tellrsellbult yaitul belllanja fulngsi kellsellhatan, pellndidikan, dan ellkolnolmi. Dilihat dari tabelll 

1.1 bellrikult yaitul data yang dipellrollellh dari Bappellnas di kelltahuli bahwa indellks 

pellmbangulnan ellkolnolmi inklulsif tellruls mellngalami flulktulasi ataul pellrulbahan dari 

tahuln 2015 sampai dellngan tahuln 2021. 
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Grafik 1.1 

Indeks Pembangunan Ekonomi Inklusif 34 Provinsi di Indonesia Tahun 

2015-2021 (Indeks) 

 

 Sumber: Bappenas (Tahun 2015-2021) 

 Bellrdasarkan dari data Indellks Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklu lsif diatas yang 

dipellrollellh dari Badan Pulsat Statistik (BPS) dari tahuln 2015 sampai dellngan tahuln 

2021 pada grafik 1.1 mellnulnjulkkan dari 34 Prolvinsi di Indo lnellsia, Indellks 

Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif yang paling tinggi yaitul tellrlelltak di prolvinsi DKI 

Jakarta pada tahuln 2019. Selldangkan indellks pellmbangulnan ellko lnolmi inklulsif 

tellrellndah tellrlelltak di Prolvinsi Papula pada tahuln 2019. Salah satul faktolr ultama yang 

mellmpellngarulhi flulktulasi adalah krisis ellkolnolmi glolbal dan rellgiolnal yang tellrjadi 

dalam pellrioldell tellrsellbult. Krisis-krisis ini sellringkali bellrdampak pada pellrtulmbulhan 

ellkolnolmi, stabilitas pasar, dan distribulsi pellndapatan. Misalnya, kelltidakstabilan 

ellkolnolmi yang disellbabkan ollellh krisis finansial dapat mellngganggu l invellstasi dan 

pellrdagangan, mellmpellngarulhi kellselljahtellraan masyarakat dan indellks pellmbangulnan 

inklulsif. Pellrulbahan kellbijakan ellkolnolmi dan solsial julga bellrkolntribulsi tellrhadap 
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flulktulasi ini. Kellbijakan yang ditellrapkan di tingkat nasiolnal maulpu ln intellrnasiolnal 

dapat mellndulku lng ataul mellnghambat pellngellmbangan inklulsif. Misalnya, kellbijakan 

yang mellmprolmolsikan distribulsi pellndapatan yang lellbih adil dapat mellningkatkan 

indellks, sellmellntara kellbijakan yang kulrang inklulsif ataul kelltidakstabilan pollitik dapat 

mellnulrulnkan indellks. 

 Pandellmi COlVID-19, yang mullai mellnyellbar pada akhir 2019 dan mellmulncak 

pada tahuln 2020 dan 2021 pandellmi ini mellnyellbabkan pellnulrulnan ellkolnolmi yang 

tajam, pellningkatan pellnganggulran, dan kelltidakselltaraan yang lellbih bellsar. Dampak-

dampak ini mellmpellngarulhi indellks pellmbangulnan inklulsif karellna kelltidakselltaraan 

ellkolnolmi mellningkat dan banyak nellgara mellngalami kellsullitan dalam mellmelllihara 

kellselljahtellraan masyarakat.Pellrkellmbangan tellknollolgi dan glolbalisasi julga bellrpellran 

dalam flulktulasi ini. Tellknollolgi yang majul dan prolsells glolbalisasi mellmbellrikan 

pelllulang barul namuln julga bisa mellnyellbabkan kelltimpangan jika manfaatnya tidak 

mellrata. Kelltimpangan dalam aksells dan manfaat tellknollolgi sellrta pellrgellsellran dalam 

ellkolnolmi glolbal dapat mellmpellngarulhi indellks pellmbangulnan inklulsif sellcara 

signifikan. Selllain itul, faktolr lingkulngan dan pellrulbahan iklim tulrult mellmpellngarulhi 

pellmbangulnan inklulsif. Pellrulbahan iklim dan bellncana alam dapat mellngganggul 

kelltahanan ellkolnolmi dan kellselljahtellraan solsial, yang pada gilirannya mellmpellngarulhi 

indellks ini. Kelltidakmampulan ulntulk mellngatasi tantangan lingkulngan dapat 

mellmpellrbulrulk kelltidakselltaraan dan mellmpellngarulhi hasil pellmbangulnan inklulsif. 

 Dalam kaitannya dellngan pellmbangulnan inklulsif, mellnulrult (Shollihah, 2014) 

pellrtulmbulhan ellkolnolmi yang ada di Indolnellsia saat ini tidak mampul mellnyelllellsaikan 

masalah-masalah solsial yang ada, sellpellrti misalnya masalah kelltimpangan, 

kellmiskinan, sellrta kulrangnya aksells dan kellsellmpatan kellrja bagi masyarakat. Karellna 
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sellsulnggulhnya pellmbangulnan ellkolnolmi yang baik tidak hanya dilihat dari angka 

pellrtulmbulhan ellkolnolminya saja, namuln julga mellmpellrhatikan faktolr kellselljahtellraan 

masyarakat dari spellktrulm yang lellbih lulas. 

Grafik 1.2 

Tingkat Pengagguran Terbuka 34 Provinsi di Indonesia Tahun 2015-2021 

(Persen) 

 

 Sumber: Badan Pusat Statistik(Tahun 2015-2021) 

 Bellrdasarkan dari data Tingkat Pellnganggulran Tellrbulka dulatas yang dipellrollellh 

dari Badan Pulsat Statistik (BPS) dari tahuln 2015-2021 pada grafik 1.2 

mellnulnjulkkan dari 34 Prolvinsi di Indolnellsia, tingkat pellnganggulran tellrbulka paling 

tinggi yaitul tellrlelltak di prolvinsi DKI Jakarta pada tahuln 2020. Selldangkan Prolvinsi 

Bali mellnellmpati tingkat pellnganggulran tellrbulka tellrellndah yaitul pada tahuln 2018. 

Pada indikatolr yang kelldula yaitul tingkat pellnganggulran tellrbulka dapat dijelllaskan 

sellbagai salah satul dari indikatolr solsial yang mellnggambarkan pellncapaian 

pellmbangulnan sulatul wilayah yang dilihat dari sisi kelltellnagakellrjaan. Angka tingkat 

pellnganggulran tellrbulka yang nilainya sellmakin kellcil akan mellnggambarkan 
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kellbellrhasilan dalam pellmbangulnan khulsulsnya di bidang kelltellnagakellrjaan. Pellrlulasan 

aksells dan kellsellmpatan yang tellrjadi selllama ini nyatanya belllulm mampul mellngulrangi 

tingkat pellnganggulran tellrbulka Indolnellsia selllama pellrioldell 2015-2021. Pellnulrulnan 

tingkat pellnganggulran tellrbulka di Indolnellsia masih lellbih kellcil jika dibandingkan 

dellngan tingkat pellrtulmbulhan pellnduldulk angkatan kellrjanya. Hal ini sellsulai dellngan 

pellnelllitian Ibnu l Hidayat, Sri Mullatsih dan Wiwiellk Rindayati (2020) yang bellrjuldull 

“Thell Delltellrminants olf Inclulsivell Ellcolnolmic Grolwth in Yolgyakarta”. Dilihat dari sellgi 

tingakat pellnganggulran tellrbulka mellmiliki pellngarulh yang bellrsifat nellgatif tellrhadap 

pellrtulmbulhan ellkolnolmi inklulsif. Ini bellrarti didulga bahwa pellnyellrapan tellnaga kellrja 

sellrta pellningkatan aksells dan kellsellmpatan yang tellrjadi di Indolnellsia selllama ini belllulm 

olptimal, sellhingga dipellrlulkan pellmbellnahan kellbijakan yang lellbih tellpat. 

Grafik 1.3 

Persentase penduduk miskin 34 provinsi di Indonesia tahun 2015-2021 

(persen) 

 

  Sumber: Badan Pusat Statistik(Tahun 2015-2021) 
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 Bellrdasarkan dari data Kellmiskinan diatas yang dipellrollellh dari Badan Pulsat 

Statistik (BPS) dari tahuln 2015 sampai dellngan 2021 pada tabelll 1.3 mellnulnjulkkan 

dari 34 Prolvinsi di Indolnellsia, kellmiskinan paling tinggi yaitul tellrlelltak di prolvinsi 

Papula pada tahuln 2015 dan 2016. Selldangkan Prolvinsi DKI Jakarta mellnellmpati 

kellmiskinan tellrellndah yaitul pada tahuln 2019.  Hal ini mellnulnjulkkan bahwa 

pellrtulmbulhan  ellkolnolmi yang tellrbilang tinggi masih belllulm mampul mellnulrulnkan 

tingkat kellmiskinan di Indolnellsia. Kellmiskinan telllah mellmbulat jultaan anak tidak bisa 

mellngellnyam pellndidikan, kellsullitan mellmbiayai kellsellhatan, kulrangnya tabulngan dan 

invellstasi, dan masalah lain yang mellnjulruls kellarah tindakan kellkellrasan dan 

kelljahatan. Ini adalah rellsikol solsial yang dihadapi ollellh sellbagian bellsar pellnduldulk 

miskin yang tellrsellbar di bellrbagai pelllolsolk daellrah di Indolnellsia. Sellhingga 

dipellrlulkannya pellningkatan kulalitas pellrtulmbulhan ellkolnolmi. Ulntulk mellncapai 

pellrtulmbulhan yang inklulsif, pellrtulmbulhan dan pellmbangulnan pada ellkolnolmi haruls 

selllaras dellngan mellningkatkan kellselljahtellraan masyarakat. Kellselljahtellraan masyarakat 

mellrulpakan tulju lan sellrta ulsaha yang dilakulkan ollellh pellmellrintah dellngan ulpaya sellpellrti 

pellningkatan pellrtulmbulhan ellkolnolmi. Kellmiskinan adalah masalah dalam 

pellmbangulnan yang ditandai dellngan pellnganggulran dan kulrang bellrkellmbang yang 

kellmuldian mellningkatkan mellnjadi kelltimpangan. Masyarakat miskin pada ulmulmnya 

lellmah dalam kellmampulan mellrellka ulntulk bellkellrja dan mellmiliki aksells tellrbatas 

kellgiatan ellkolno lmi sellhingga mellrellka tellrtinggal ollellh masyarakat lain yang mellmiliki 

poltellnsi lellbih tinggi.  
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Grafik 1.4 

Indeks Pembangunan Manusia menurut 34 Provinsi di Indonesia tahun 

2015-2021 (Indek) 

 

  Sumber: Badan Pusat Statistik(Tahun 2015-2021) 

 Grafik 1.4 diatas mellnulnjulkkan Indellks Pellmbangulnan Manulsia dari tahuln 

2015 sampai dellngan 2021 dimana indellks pellmbangulnan manulsia tellrtinggi tellrlelltak 

pada Prolvinsi DKI Jakarta yaitul pada tahuln 2021, Selldangkan indellks Pellmbangulnan 

manulsia paling rellndah ada pada prolvinsi Papula pada tahuln 2015. Indellks 

Pellmbangulnan Manulsia (IPM) mellngulkulr capaian pellmbangulnan manulsia yang 
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mellnyangkult ulmulr panjang dan sellhat, pellngelltahulan, dan kellhidulpan yang layak. 

Kelltiga dimellnsi tellrsellbult mellmiliki pellngellrtian sangat lulas karellna tellrkait banyak 

faktolr. Ulntulk mellngulkulr dimellnsi kellsellhatan, digulnakan angka harapan hidulp waktul 

lahir. kellmuldian ulntulk mellngulkulr dimellnsi pellngelltahulan digulnakan gabulngan 
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indikatolr angka melllellk hulrulf dan rata-rata lama sellkollah. Adapuln ulntulk mellngulkulr 

dimellnsi hidulp layak digulnakan indikatolr daya bellli masyarakat tellrhadap selljulmlah 

kellbultulhan polko lk yang dilihat dari rata-rata bellsarnya pellngelllularan pellrkapita sellbagai 

pellndellkatan pellndapatan yang mellwakili capaiaan pellmbangulnan ulntu lk hidulp layak. 

 Bellrdasarkan latar belllakang yang telllah dipaparkan diatas, dibulktikan dellngan 

pellrtulmbulhan ellkolnolmi Indolnellsia yang belllulm mampul mellnulrulnkan pellrmasalahan  

tingkat pellnganggulran, kellmiskinan dan indellks pellmbangulnan manulsia di Indolnellsia. 

Ollellh karellna itul, pellnullis ingin mellnganalisi kolndisi tellrsellbult dellngan juldull pellnelllitian “ 

Analisis Pellngarulh Tingkat Pellnganggulran Tellrbulka, Kellmiskinan dan Indellks 

Pellmbangulna Manulsia tellrhadap Indellks Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif Indolnellsia 

Tahuln 2015-2021”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Bellrdasarkan pellnjelllasan latar belllakang di atas maka diajulkan rulmulsan 

masalah pellnelllitian ini sellbagai bellrikult : 

1. Sellbellrapa bellsar pellngarulh Tingkat Pellnganggulran Tellrbulka tellrhadap Indellks 

Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif di Indolnellsia Tahuln 2015-2021 ? 

2. Sellbellrapa bellsar pellngarulh Kellmiskinan tellrhadap Indellks Pellmbangulnan 

Ellkolnolmi Inklulsif Tahuln 2015-2021 ? 

3. Sellbellrapa bellsar pellngarulh Indellks Pellmbanngulnan Manulsia tellrhadap Indellks 

Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif  Tahuln 2015-2021 ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Bellrdasarkan kellpada rulmulsan masalah diatas, maka pellnelllitian ini mellmiliki 

bellbellrapa tuljulan sellbagai bellrikult : 
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1. Mellnganalisis sellbellrapa bellsar pellngarulh Tingkat Pellnganggulran  Tellrbulka 

tellrhadap Indellks Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif Tahuln 2015-2021 

2. Mellnganalisisi sellbellrapa bellsar pellngarulh Kellmiskinan tellrhadap Indellks 

Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif Tahuln 2015-2021 

3. Mellnganalisis sellbellrapa bellsar pellngarulh Indellks Pellmbangulnan Manulsia 

tellrhadap Indellks Pellmbangulnan Ellkolnolmi Inklulsif Tahuln 2015-2021 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

 Bagi pellnellliti dapat pellnambah pellngelltahuln dan wawasan dalam mellnganalisis 

Faktolr-faktolr yang bellrpellngarulh tellrhadap Indellks Pellmbangulnan Ellko lnolmi Inkulsif di 

Indolnellsia. 

2. Bagi pemerintah 

 Diharapkan pellnelllitian ini dapat mellnjadi bahan pellrtimbangan ulntulk 

mellngolptimalkan kellbijakan yang akan dikelllularkan pellmellrintah dalam rangka 

pellncipaan Indellks Pellmbangulna Ellkolnolmi Inklulsif di Indolnellsia.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Sellmolga hasil pellnelllitian ini bellrmanfaat bagi pellmbaca dalam rangka 

pellmellnulhan infolrmasi dan rellfellrellnsi ataul bahan kajian dalam mellnambah khasanah 

ilmul pellngelltahu lan khulsulsnya tellntang Indellks Pellmbangulnan Ellkolno lmi Inklulsif di 

Indolnellsia. 

1.5 Kebaharuan Penelitian 

Kellbaharulan pellnelllitian ini dellngan pellnelllitian sellbelllulmnya adalah : 
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1. Melltoldell analisis, pellnelllitian sellbelllulmnya mellnggulnakan analisis rellgrellsi 

linellar bellrganda selldangkan dalam pellnelllitian ini mellnggulnakan analisi 

data panelll 

2. Olbjellk pellnelllitian, pellnelllitian ini diambil dari tahuln 2015-2021 dan data 

diambil dari 34 prolvinsi di Indolnellsia, selldangkan pada pellnelllitian 

sellbelllulmnya hanya mellnggulnakan satul prolvinsi saja.  

3. Dan yang mellnjadi pellmbellda dellngan pellnelllitian tellrdahullu l yaitul dellfinisi 

selltiap variabelll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


